BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
kuantitetif asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang
bersifat induktif, objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-
angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis
dengan andisis statistik." Penelitian ini  bertujuan untuk menguiji teori,
membangun fakta, memberikan deskripsi statistik, menunjukkan hubungan antara
peran maaah Aula terhadap pemahaman dakwah moderat Nahdlatul Ulama
Pondok Pesantren Miftachus Sunnah Jalan Kedung Tarukan nomor 100,
Surabaya. Sedangkan dikatakan sebagai penelitian asosiatif karena penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Bentuk
hubungannya adalah hubungan sebab akibat atau variabel satu mempengaruhi
variabel lainnya.

Dengan metode ini peneliti dapat mengumpulakan data-data yang diperlukan.
Penyebaran ini akan dilakukan pada warga Pondok Pesantren Miftachus Sunnah

yang membaca majalah Aula untuk mengetahui peran majalah Aula terhadap

! Puguh Suharsono, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan Praktis

g\]akarta PT Indeks, 2009), h.2.
Sugiyono, Satistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), h.50.
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pemahaman dakwah moderat NU di Pondok Pesantren Miftachus Sunnah Jalan
Kedung Tarukan nomor 100, Surabaya.

Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini adalah dakwah moderat NU,
sedangkan subyek penelitiannya adalah warga pondok pesantren Miftachus
Sunnah yang membaca magaah Aula. Data-data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini dikelompokkan menjadi data primer dan data sekunder.

Data primer merupakan informasi yang diperoleh dari responden melalui
kuesioner yang dibagikan. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diis
oleh responden, yang tujuannya adalah mencari informasi yang lengkap mengenai
suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.
Data primer menerangkan sejauh mana peran majalah Aula terhadap pemahaman
dakwah moderat NU Pondok Pesantren Miftachus Sunnah Jalan Kedung Tarukan
nomor 100, Surabaya.

Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai
sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh dalam bentuk
sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan organisasi
atau perusahaan terkait.

Penelitian kepustakaan dengan mengamati dan meneliti buku yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti untuk mendapatkan teori-teori yang
diperlukan agar dapat melengkapi data dalam penelitian. Untuk pengumpulan

data pada penelitian ini, penulis meneliti warga Pondok Pesantren Miftachus
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Sunnah Jalan Kedung Tarukan nomor 100, Surabaya yang membaca majalah
Aula
Dalam permasalahan yang diteliti, terdapat dua variabel yang akan dibahas.
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya® Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini antaralain:
1. Variabel Independen
Variabel independen atau yang dikenal dengan variabel bebas yaitu variabel
yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi variabel terikat.* Dalam
penelitian ini variabel independen yang digunakan ialah majalah Aula (X).
2. Variabel Dependen
Variabel dependen disebut juga dengan variabel terikat, yakni variabel yang
menjadi akibat atau yang dipengaruhi.® Variabel dependen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pemahaman dakwah moderat NU (Y).

Makadari variabel yang telah ditentukan dapat didefinisikan dalam pembahasan

defis operasional. Definisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel

% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), h.2.
* Sugiyono, Ibid, h.254.
® Sugiyono, Ibid, h.254.
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terhadap indikator-indikator yang membentuknya® Dalam penelitian ini, indikator-
indikator variabel tersebut antaralain sebagai berikut:
1. MgaahAula
Magalah Aula adalah media baca yang diciptakan untuk memenuhi
pengetahuan informasi seputar Aswaja, Nahdlatul Ulama atau orang-orang
NU yang sasarannya memang untuk kiai, santri dan pemerhati seperti tagline
majalah Aula’ Dimensi yang digunakan untuk menerangkan variabel ini
adalah seputar majalah Aula antaralain:®
a. Memiliki Konten yang Lengkap
Dalan magaah Aula terdapat konten yang beragam yang dapat
memenuhi segala macam kebutuhan informasi tentang NU, seperti
konten berita, figure, aktualita, kajian, profil dan lain sebagainya.
b. Mudah dipahami
Majalah Aula didesain dengan menggunakan bahasa harian yang
bermaksut agar membaca yang berasal dari segmentasi pasar beragam
mampu memahami bahasa yang ringan dan mudah untuk dimengerti
maksutnya.

c. Mampu Memotivas Diri

® Jusuf Soewandi, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), h.125.

" A. Khoirul Anam, Majalah Aula (http://www.nu.or.id/post/read/40052/majal ah-aula, diakses pada 5
Maret 2016)

8 Subandi, Psikologi Agama & Ksehatan Mental (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2014), 88.
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Setelah pembaca magjalah Aula, ha-ha atau pelgaran yang dapat
diambil dari setiap bacaan dapat memacu diri untuk lebih baik baik dari
segi pemikiran, ibadah, maupun tingkah laku.

d. Menambah wawasaan ke-NU-an

Menambah wawasan ialah tingkatan sgauh mana seseorang
mengetahui  tentang agaran-garan NU yang berpedoman pada
Ahlussunnah Waljamaah.

2. Pemahaman Dakwah Moderat NU
Dakwah adalah mengajak umat manusia dengan hikmat (kebijaksanaan)
untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.® Dalam hal ini yang perlu
dipahami adalah pemahaman kognitif tentang moderat NU yani tengah,

toleransi dan seimbang.

a Moderat atau tawassuth merupakan definisi dari kata wasatha, yang
artinya tengah yaitu sikap berada di tengah-tengah di antara dua kubu
yang berseberangan. Sementara itu, kata i’tidal merupakan definisi dari

kata ‘adala, yang berarti berlaku adil.

b. Sdanjutnya, sikap kemasyarakatn NU yang kedua adalah tasamuh.
Secara terminologis, tasamuh berarti sikap toleran terhadap perbedaan
pandangan baik masalah keagamaan, Terutama hal-hal yang bersifat

furu’ atau masalah khilafiyah, serta dalam masalah kemasyarakatan dan

® Wahidin Saputra, Pengantar |lmu Dakwah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 2
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kebudayaan. Dengan sikap tasamuh (toleran), NU menyadari bahwa
pluraitas dalam kehidupan merupakan kenyataan yang harus diterima.
Perbedaan dan pluralitas tersebut harus disikapi dengan toleransi, yang
berarti menghargai dan mengakui pendapat atau pandangan orang lain,
meskipun pendapat tersebut berseberangan dengan pandangan yang

dianut.

c. Ketiga adalah tawazun, yang berarti keseimbangan (balance). Secara
terminologis, tawazun berarti sikap seimbang dalam berkhidmah. Dengan
sikap tawazun ini, NU menyadari betul bahwa Islam bukanlah agama
yang hanya mengatur hal-hal berdimens teologis-spiritual sgja, tetapi
juga mengatur hal-ha yang berdimensi sosial. Dengan kata lain, Islam
bukan hanya agama yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya
(hablu min Allah), tetapi juga mengatur hubungan sesama manusia

(hablu min Al-nas), keduanya harus seimbang dan berjalan beriringan.*

B. Populas dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subyek yang menjadi sasaran penelitian.
Populas disebut juga universum yaitu generalisasi yang terdiri atas objek atau

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

OAfifurrahman, Konsep Islam “Rahmatan lil Alamin” dalam Perspektif Nahdhatul Ulama (NU)”
(https.//meretasnal ar.wordpress.com/2015/05/05/konsep-islam-rahmatan-lil-alamin-dalam-perspektif-
nahdhatul-ulama-nu/ Diakses tanggal 29 Agustus 2015)
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peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya'* Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan penulis adalah seluruh warga pondok
pesantren miftachus sunnah yang terdiri dari kiai, santri dan pendidik yang
membaca majalah Aula.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 516 orang. Akan tetapi yang
membaca majalah Aula secara berkala hanya 296 orang.'” Jadi, populas

dalam penelitian ini berjumlah 296 orang.

. Sampel

Sampel ialah bagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam.*®
Mengingat populasi dari penelitian ini adalah warga pondok pesantren
miftachus sunnah yang membaca majalah Aula sesuai data terlampir, yang
jumlahnya 296, maka digunakan teknik penentuan jumlah sampel
sebagaimana diungkapkan Arikunto, Penentuan pengambilan Sample sebagai
berikut :

Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-55% atau |ebih tergantung sedikit banyaknya dari:

1. Kemampuan pendliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana

1 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.61.

12 Data Penerima Majalah Aula dengan distributor Bendahara Pengurus Pondok Pesantren Miftachus
Sunnah (data terlampir).

3 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h.

258.
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2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya dana.

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti
yang resikonya besar, tentu sgja jika samplenya besar hasilnya akan
lebih baik.** Dalam penelitian ini akan diambil 10% dari jumlah
populasi.

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 29,6 atau dibulatkan
menjadi 30 orang yang membaca majalah Aula. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan jenis Sampel Probabilitas yaitu Sample Random
Sampling. Prinsip pemilihan sampel dalam desain ini adalah setiap elemen
dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih.

Adapun penentuan sampel yang dipilih untuk menjadi responden dalam
penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan subjektif, bahwa responden
tersebut dapat memberikan informasi memadal untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Dalam teknik ini, responden dipilih berdasarkan pembaca majalah
Aula yang sebelumnya telah dihubungi dan ditemui saat ada acara majlis

pondok, sisanya ditemui satu persatul.

C. Instrumen Pendlitian

1. Uji vaiditas

¥ Suharsimi Arikunto, Metodelogi penelitian (Y ogyakarta: Bina Aksara, 2008), h.116.
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Valid berarti instrument penelitian tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur.”® Pengujian validitas dalam pendlitian ini
menggunakan aat ukur berupa program komputer yaitu SPSS v.16
(Statistical Package for the Social Science). Suatu instrumen atau angket atau
bahan tes dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel,
begitu pula sebaliknya.'®
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan
menujukkan konsistensi dalam mengukur gejda yang samal’ Dalam
penelitian ini akan dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS v.16
(Statistical Package for the Social Science). Pertanyaan yang telah
dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan ditentukan reliabilitasnya
dengan merujuk pada pendapat Djemari dalam Riwidikdo yang menyatakan
bahwa kuesioner atau angket dikatakan Reliabel jika memiliki nila

Cronbach’s Alpha minimal 0,70.%8

D. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam penelitian

ini. Karena, data yang akan dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan

1> Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h.348.

* R. Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2013), h. 77.

7 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 348.

8 H. Riwidikdo, Satistik Kesehatan (Y ogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2012), h. 55.
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masal ah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara menyebar
kuesioner yang didesain sesuai dengan tujuan penelitian kepada pembaca majalah
Aula di Pondok Pesantren Miftachus Sunnah, Jalan Kedung Tarukan nomor 100,
Surabaya. Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan tertulis mengena apa yang
diteliti kepada responden untuk dijawabnya.*®

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup, dimana pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah
dalam bentuk pilihan ganda.®® Dalam hal ini, untuk menilai jawaban responden
peneliti menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena
tertentu.”’ Skala likert memiliki lima tingkat prefensi jawaban yang masing-
masing mempunyai skor 1-5 dengan rincian sebagai berikuit.

Tabel 3.1 Alternatif Jawaban Skala Likert

Alternatif Jawaban Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2

19 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, h. 137.

% gyofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),
h. 44,

2 syofian Siregar, Satistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, h. 50.



68

Ragu-ragu (RR) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan aat analisis Uji
Asums Klask yaitu Menurut R. Gunawan terdapat syarat yang harus dipenuhi
apabila menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana yaitu data penelitian
harus berasal dari populasi berdistribusi normal.?? Untuk mengetahui apakah data
dalam penelitian ini memiliki distribus normal atau tidak dilakukan uji asumsi
klasik melalui uji normalitas data sebagai berikut
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berditribus
norma atau tidak.?® Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan
dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data

normal. Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data

adal ah:**

%2 R. Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan, h. 89.
= Syofian Siregar, Statistik Parametrik, h. 153.

* |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS cetakan 1V (Semarang: BP
UNDIP, 2006), h. 103.
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1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagona atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan, atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi
normal, maka model regres tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah alat anaisis yang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel
dependen (Y).”® Andlisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS v16. Persamaan umum regresi linier sederhana
adalah:
Y =a+bX
Keterangan :

Y = PembacaMgaah Aula
a =Konstanta
b =Koefisien regres variabel
X = Pemahaman Dakwah Moderat NU
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis untuk regresi sederhana menggunakan uji t. Uji t
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen. Signifikan berarti pengaruh yang

% R. Gunawan Sudarmanto, tatistik Terapan, h. 173.
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terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisirkan). Dasar
pemahaman dakwah moderat NU untuk uji t dalam penelitian ini sesual
dengan pendapat Abdul Muhid yakni dengan membandingkan taraf
signifikansi (p-value) dengan galatnya.®

Kriteriadalam uji t ini ialah sebagai berikut:

a. Jikasignifikansi > 0,05, maka Ho diterima.

b. Jikasignifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

% Abdul Muhid, Analisis Satistik (Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), h. 129.



